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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Pagerjurang merupakan daerah yang sudah dikenal masyarakat luas 

sebagai penghasil produk keramik. Sekarang ini produk keramik Pagerjurang 

lebih terkenal dengan sebutan keramik Bayat. Penamaan keramik Bayat, karena 

pengaruh adanya nama yang terkenal yaitu “Sunan Bayat” agar lebih mudah 

dikenal orang bahwa produk keramik Bayat ini hanya brending saja. Justru 

keramik Bayat itu bukan milik Bayat tetapi dari Desa Melikan Pagerjurang. 

Terkenalnya keramik Pagerjurang ini disebabkan adanya teknik yang tidak 

dimiliki di daerah lain, bahkan di dunia yaitu teknik pembentukkan dengan 

menggunakan teknik putaran miring. Saat ini alat putaran miring telah dipatenkan 

oleh pemerintah kabupaten Klaten sebagai kekayaan lokal yang patut dilastarikan. 

Produk keramik Pagerjurang mempunyai ciri khusus dibanding sentra seni 

kerajinan keramik daerah lain yakni karakteristik tanah apabila setelah mengalami 

proses pembakaran maka akan muncul warna kehitaman dalam benda keramik 

yang dibuat. Keindahan juga muncul melalui proses finishingnya, di Pagerjurang 

yang menjadi pembeda dan merupakan ciri khas benda keramik khas adalah 

proses pembuatannya tidak menggunakan cat akan tetapi menggunakan pewarna 

engobe. Hiasan keramik dengan  engobe mengahadirkan keramik yang berwarna, 

sedangkan  finishing dengan cat juga mempunyai market share yang berbeda, dan 

hal tersebut juga akan menambah variasi pilihan produk bagi konsumen, dari 
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kedua teknik finishing ini sangat berpotensi meningkatkan daya saing terhadap 

eksistensi keramik Pagerjurang. 

Hasil produk awalnya adalah gerabah untuk kebutuhan rumah tangga 

bentuknya masih sederhana (tradisional) berupa kendhi, celengan, dan mainan 

anak-anak. Saat ini, dengan perjalanan waktu juga mempengaruhi bentuk dan 

fungsi produk yang dihasilkan oleh  pengrajin keramik. Produk yang muncul saat 

ini merupakan inovasi dari pengrajin yang biasanya muncul dari permintaan 

pasar. 

Pada tahun 1990 seni kerajinan keramik Pagerjurang mengalami 

perkembangan secara signifikan telah menunjukan peningkatan ke arah yang lebih 

maju, bentuk keramik pada periode ini sudah beragam dan bervariasi. Yakni 

produk untuk pemenuhan kebutuhan rumah tangga dan produk hias, seperti vas, 

pot bunga, peralatan makan seperti piring, mangkuk, dan cangkir. Meningkatnya 

perkembangan ini juga karena banyak dilakukan pembinaan tentang teknik-teknik 

produksi keramik yang diberikan kepada pengrajin keramik Pagerjurang.  

Periode tahun 2000-an bentuk produknya mengarah ke bentuk yang  lebih 

besar seperti bentuk guci dengan berbagai macam bentuk desain. Sementara 

hiasan dekoratif yang diterapkan pada body keramik menggunakan dekorasi 

kerawangan dengan teknik torehan tembus manggunakan mal dan juga 

mengaplikasikan bahan lain berupa rotan yang dijadikan elemen hias pada teko, 

mangkuk, cangkir, dan kap lampu, begitu juga dekorasi dengan pelepah pisang 

yang diterapkan pada body keramik. Serta muncul produk-produk yang mengarah 
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kepada kebutuhan souvenir sebagai cinderamata sebagai akibat pertumbuhan 

pariwisata di Desa Melikan.  

Pada perkambangan tahun 2010-2014 sudah mulai nampak ada terobosan 

dan inovasi baru, yaitu dengan menerapkan finishing dengan bersumber ide dari 

motif batik. Serta menggunakan medium cat dalam mengaplikasikan finishing 

pada body keramiknya. Bentuk keramik di Pagerjurang sudah mulai bervariatif 

dengan banyak tambahan produk yang berupa inovasi bantuk maupun sentuhan 

akhir finishing. 

Walaupun telah mengalami perubahan dan perkembangan yang relatif 

besar, namun hingga kini antara produk-produk yang berupa benda-benda 

tradisional peralatan rumah tangga dan produk-produk baru yang telah mengalami 

perubahan tetap diproduksi oleh para pengrajin keramik Pagerjurang. Hal tersebut 

karena banyaknya barang-barang keramik tradisional yang masih dipesan oleh 

pasar domestik. Sedangkan produk-produk keramik baru lebih berorientasi kepada 

produk ekspor. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan desain keramik Pagerjurang 

diantaranya adanya pendorong perubahan yaitu faktor internal yang bersumber 

dari kreativitas perajin keramik Pagerjurang dan tokoh perajin yang memiliki 

kreativitas serta kemampuan untuk membuat inovasi baru dalam membuat 

keramiknya, serta faktor eksternal yaitu pengaruh yang datang dari luar yang telah 

melakukan pembinaan kepada para perajin keramik Pagerjurang sehingga terjadi 

perubahan desain keramik yang dihasilkan. Lembaga tersebut seperti pemerintah, 

lembaga swasta, seniman, lembaga pendidikan, media informasi, pariwisata dan 
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pasar. Lembaga-lembaga itu masing-masing memberikan perhatian yang serius, 

sehingga dapat menumbuhkembangkan seni kerajinan keramik Pagerjurang. 

Dampak dari perkembangan seni kerajinan keramik Pagerjurang secara 

tidak langsung memiliki dampak sosial budaya maupun sosial ekonomi. Secara 

sosial budaya, dampak yang dirasakan adalah semakin berkembangnya seni 

kerajinan keramik Pagerjurang yang merupakan salah satu seni budaya luhur 

warisan nenek moyang yang perlu terus dijaga dan dilestarikan. Dampak 

perkembangan seni kerajinan keramik Pagerjurang dari aspek ekonomi terlihat 

pada meningkatnya penghasilan yang didapatkan para perajin. Semakin 

diminatinya produk seni kerajinan keramik pagerjurang setelah dilakukang 

perubahan, maka secara tidak langsung telah meningkatkan dan menambah 

pendapatan para perajinnya.  
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B. Saran 

Keberadaan seni kerajinan keramik Pagerjurang sebagai warisan budaya 

telah menunjukan peningkatan baik dari segi kualitas maupun kuantitas produk 

yang dihasilkan walaupun demikian, masih perlu banyak upaya-upaya yang harus 

dilakukan dalam menjaga kelestarian dan eksistensinya. Mengingat tidak semua 

perajin memiliki tingkat pengetahuan dan wawasan yang memadai dalam hal yang 

menjalankan usaha, maka perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius baik dari 

pihak swasta, pemerintah, maupun pihak lain yang memiliki kepedulian terhadap 

seni kerajinan keramik Pagerjurang. 

Untuk itu kepada Dinas Perindustrian Kabupaten Klaten seharusnya 

melakukan keberlanjutan dari pelatihan-pelatihan yang sudah pernah diadakan di 

dusun Pagerjurang, sehingga para pengrajin keramik yang sudah dapat diberikan 

pelatihan tersebut dapat menekuni dari hasil pelatihan yang diberikan. 

Pemantauan terhadap para pengrajin keramik yang sudah diberikan, tanpa adanya  

pemantauan maka pemerintah tidak bisa mengetahui perkembangan dari para 

pengrajin gerabah yang ada di Pagerjurang. 

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas terhadap produk seni kerajinan 

keramik Pagerjurang, maka seharusnya diberikan deversifikasi produk yang lebih 

luas dengan menciptakan dan mengembangkan desain-desain yang telah ada 

maupun desain-desain baru baik melalui buku-buku, majalah, internet, maupun 

dari orang lain. 

Memaksimalkan pengunaan teknologi internet, dengan teknologi internet 

masing-masing perajin dapat mengakses untuk promosi dan pemasaran. 
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Memperluas kesempatan untuk mengikuti pameran terutama nasional maupun 

internasional karena selain selektif untuk pemasaran, perajin juga dapat mengikuti 

perkembangan trend seni kerajinan melalui pameran teresebut. 

Melakukan pembenahan sarana dan prasarana, terutama fasilitas 

labolatorium pusat pelestarian keramik yang sudah tidak terawat dengan baik, 

agar para wisatawan yang ingin berkunjung ke labolatorium tersebut bisa lebih 

leluasa, nyaman, dan terjaga kebersihannya, termasuk penataan showroom agar 

nyaman bagi pembeli karena sebagian besar showroom masih belum tertata 

dengan baik karena masih menyatu dengan rumah perajin dan ruang produksi 

yang berantakan. 
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